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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dapat diartikan sebagai sudut pandang atau cara melihat dan
memperlakukan suatu gejala yang menjadi perhatian dengan menggunakan
kebiasaan dari gejala yang dikaji sebagai acuan dalam melihat, memberlakukan
dan menelitinya.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang mana jenis penelitian ini tidak diperoleh melalui prosedur statistik.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research). The
research begins with interesting, curious, or anomalous phenomena, which he
observes, discovers, or stumbles across.” Jadi, harus ada sesuatu yang dapat
dijadikan penelitian bisa dari sesuatu yang menarik atau sesuatu yang tidak sesuai
dengan teori dan praktek atau masalah yang terjadi sesuai dengan kajian awal

peneliti yang dapat diangkat dalam penelitian.

'Asep Saeful Muhtadi, Metodologi Penelitian Dakwah (Bandung: CV Pustaka Setia,
2005), h. 108.

’Catherine Marshall dan Gretchen B. Rossman, Designing Qualitative Research
(California: SAGE Publications, Ins, 1989), h. 21.
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Sifat dari penelitian yang diangkat adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu suatu fenomena sosial keagamaan dengan
variabel pengamatan sudah ditentukan secara jelas dan spesifik.>

Berdasarkan pengertian di atas, penelitain ini berusaha menggambarkan
serta menjelaskan mengenai aktivitas dakwah yang dilaksanakan di Masjid
Baiturrahman Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang Anggang

Banjarbaru.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah keseluruhan dari sumber informasi
yang dapat memberikan data dan fakta tentang suatu yang akan diteliti.*
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah pengurus
Masjid Baiturrahman, beberapa dai yang berdakwah di masjid tersebut dan
beberapa jamaah yang menghadiri kegiatan dakwabh.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini berhubungan dengan tujuan yang
berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan dakwah serta faktor-faktor

penunjang dan penghambat aktivitas yang dilaksanakan di Masjid

*Mastuhu, Metodologi Penelitia Agama Teori dan Praktik (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006), h. 51.

*Ahmad Ridha, “Pengajian Agama Majlis Taklim Al-Ma’rif di Kota Amuntai” (Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Insitut Agama Islam Negeri Antasari,
Banjarmasin, 2017), h. 30.



37

Baiturrahman Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang Anggang

Banjarbaru.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Masjid Baiturrahman JI. Swarga Loka
(Lapangan Golf) Perumahan Wengga Indah Jaya IV Kelurahan Landasan Ulin

Utara Kecamatan Liang Anggang Banjarbaru.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan fakta-fakta atau keterangan yang akan diolah
dalam penelitian.” Data yang dikaji dan digali dalam penelitian ini
adalah:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dan
benar-benar orisinil sebagai hasil pengumpulan sendiri untuk
kemudian disiarkan langsung.® Data primer yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah:
1) Bentuk-bentuk kegiatan dakwah di Masjid Baiturrahman
Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang

Anggang Banjarbaru

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 91.

®Kartini Kartono Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), h.
72.



38

2) Faktor penunjang dan penghambat aktivitas dakwah di
Masjid Baiturrahaman Kelurahan Landasan Ulin Utara

Kecamatan Liang Anggang Banjarbaru

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penunjang untuk melengkapi
dan menunjang data primer yang diperoleh melalui buku-buku
bacaan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian yang diangkat, diantaranya buku-buku menyangkut
ilmu dakwah, informasi mengenai masjid Baiturrahman,
seperti struktur kepengurusan masjid, program kegiatan masjid
serta dokumentasi saat dilapangan.
2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang diantaranya data primer dan
sekunder, maka penelitian mengambil data dari responden, yaitu orang
yang dianggap mampu memberikan keterangan dan respon serta
informasi mengenai data yang diperlukan seperti pengelola dan
pengurus masjid Baiturrahman serta beberapa dai yang berdakwah di

masjid tersebut dan jamaah yang mengikuti kegiatan dakwah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang bisa
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan teknik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Observasi, menurut Poerlvanto mengatakan bahwa “Observasi adalah
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung.”’ Dalam hal ini peneliti
langsung berada di lokasi untuk melihat langsung kegiatan dakwah di
Masjid Baiturrahman Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan
Liang Anggang Banjarbaru.

2. Wawancara atau interview adalah alat pengumpulan informasi dengan
pengajuan pertanyaan secara lisan dengan dijawab secara lisan pula.?
Pada umumnya peneliti langsung melakukan tanya jawab sambil
berhadapan atau tanpa pedoman wawancara.’

3. Dokumentasi yaitu berbagai data yang diperoleh yang ada kaitannya

dengan masalah yang diteliti sebagai data pelengkap skripsi.

F. Analisis Data
Analisis data adalah memahami dan menganalisis data yang telah
terkumpul dan didapat dari tempat penelitian lalu selanjutnya dijadikan hasil.
Penelitian menggunakan analisis data kualitatif yaitu data tidak bisa diukur

atau dinilai dengan angka yang tidak mengadakan perhitungan. Selanjutnya data

"Sugeng D Triswanto, Trik Menulis & Menghadapi Presentasi Bebas Stres (Yogyakarta:
Tugu Publiser, 2010), h. 32.

®Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 165.

°Sugeng D Triswanto, Trik Menulis & Menghadapi Presentasi Bebas Stres (Yogyakarta:
Tugu Publiser, 2010), h. 47.
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yang terkumpul disajikan dalam bentuk uraian deskriptif (memberikan gambaran

terhadap data yang masih perlu dijelaskan) agar dapat dipahami.



